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Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 
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prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Pembangunan manusia diarahkan pada peningkatan kualitas 
sumber daya manusia secara inklusif tanpa membedakan 
laki-laki dan perempuan agar kesejahteraan dapat dirasakan 
secara merata. Indeks Pembangunan Gender (IPG) 
digunakan sebagai indikator untuk menilai kesetaraan 
capaian pembangunan antara laki-laki dan perempuan 
dalam suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh rasio jenis kelamin, tingkat 
partisipasi angkatan kerja perempuan, keterlibatan 
perempuan di parlemen, serta tingkat pendidikan terhadap 
IPG pada 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur selama 
periode 2019–2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode regresi data panel dan model 
terpilih Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja 
perempuan dan pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap IPG. Sebaliknya, rasio jenis kelamin dan 
keterlibatan perempuan di parlemen tidak berpengaruh 
signifikan. Secara simultan, seluruh variabel mampu 
menjelaskan variasi IPG dengan baik. Temuan ini 
mengindikasikan pentingnya peningkatan partisipasi kerja 
dan pendidikan perempuan sebagai faktor utama dalam 
mendorong pembangunan gender yang inklusif dan 
berkelanjutan serta menjadi dasar bagi perumusan kebijakan 
yang lebih efektif. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan suatu negara adalah tingkat pertumbuhan 
ekonominya yang tinggi. Namun demikian, kualitas sumber daya manusia juga memegang 
peranan penting dalam hal ini. Mengingat bahwa manusia merupakan aktor utama dalam 
proses pembangunan, maka pengembangan kualitas sumber daya manusia menjadi hal yang 
sangat krusial. Pembangunan tersebut seharusnya dilakukan secara inklusif tanpa adanya 
diskriminasi gender, guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 
Hubungan antara isu gender dan pembangunan kini semakin menjadi sorotan dan bahan 
perdebatan dalam ranah politik maupun ekonomi (Nur Aini, 2021). Menurut Sabar et al (2022) 
mainstream gender belum banyak dipahami dalam kehidupan sehari hari, yang masih sangat 
menonjolkan perbedaan dari sisi laki laki dan perempuan masih sangat mengakar di tengah 
tengah masyarakat. 

Kesetaraan gender mengacu pada kondisi di mana tidak terdapat perlakuan diskriminatif 
antara laki-laki dan perempuan dalam hal pemenuhan hak asasi serta pengembangan potensi 
diri di berbagai aspek kehidupan. Melalui pendekatan ini, setiap individu diharapkan mampu 
memahami dan menghormati peran serta tanggung jawab masing-masing, sehingga tidak 
muncul anggapan superioritas satu gender terhadap yang lain. Kesetaraan gender dan 
peningkatan peran perempuan juga merupakan bagian penting dari tujuan pembangunan 
manusia yang telah menjadi bagian dari komitmen global melalui agenda Sustainable 
Development Goals (SDGs) (Suwanda & Nurhayati, 2023). Namun kenyataannya disparitas 
gender masih terjadi di Indonesia hingga saat ini (Elisa, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2014) Indeks Pembangunan Gender (IPG) adalah ukuran 
yang digunakan untuk melihat sejauh mana pembangunan manusia telah berjalan secara adil 
antara laki-laki dan perempuan. Konsep gender sendiri menyoroti perbedaan peran, 
tanggung jawab, dan peluang yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan dalam kehidupan 
sosial, ekonomi, maupun politik. Semakin mendekati angka 100, nilai Indeks Pembangunan 
Gender menunjukkan bahwa kesetaraan dalam pembangunan manusia berbasis gender 
semakin tercapai. Sebaliknya, semakin rendah nilainya dari angka tersebut, semakin besar 
pula ketimpangan gender yang terjadi. Gender merujuk pada perbedaan peran sosial antara 
laki-laki dan perempuan, baik dalam hal fungsi, aktivitas, perilaku, maupun tanggung jawab 
yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Sayangnya, konstruksi sosial ini kerap 
melahirkan anggapan bahwa perempuan seharusnya berfokus pada urusan domestik, 
sementara laki-laki memiliki peran utama dalam bekerja dan memperoleh penghasilan. 

Provinsi Jawa Timur menunjukkan pencapaian yang membanggakan dalam Indeks 
Pembangunan Gender pada tahun 2022 yang berada di atas rata-rata nasional. Badan Pusat 
Statistik mencatat Indeks Pembangunan Gender Jawa Timur berada di angka 92,08, 
sedangkan angka nasional berada di 91,63, sehingga hal ini menunjukkan capaian yang relatif 
lebih baik dalam pembangunan gender di tingkat regional. Meskipun demikian, masih 
terdapat beberapa kabupaten/kota yang memiliki nilai IPG di kisaran 80-an, yang 
mengindikasikan adanya ketimpangan antar wilayah. Kondisi ini menjadi tantangan yang 
perlu mendapat perhatian serius, khususnya dalam pemerataan akses pendidikan, 
kesempatan kerja, serta partisipasi perempuan di berbagai sektor. Oleh karena itu, penting 
bagi pemerintah dan masyarakat untuk terus berkolaborasi dalam mengatasi hambatan yang 
masih ada, seperti stereotip gender, keterbatasan akses terhadap sumber daya, serta 
kesenjangan pembangunan antar daerah. Dengan komitmen dan kebijakan yang tepat 
sasaran serta berkelanjutan, Jawa Timur berpotensi tidak hanya mempertahankan capaian 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

tersebut, tetapi juga menjadi contoh bagi daerah lain dalam upaya meningkatkan Indeks 
Pembangunan Gender dan memberdayakan perempuan secara lebih optimal. Terlihat pada 
tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Indeks Pembangunan Gender Provinsi Jawa timur tahun 2019-2023 
Tahun Indeks Pembangunan Gender 
2019 90.91 
2020 91.07 
2021 91.67 
2022 92.08 
2023 92.15 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan Tabel 1, Indeks Pembangunan Gender (IPG) Provinsi Jawa Timur selama 
periode 2019–2023 menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, dari 90,91 pada tahun 
2019 menjadi 92,15 pada tahun 2023. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa kesenjangan 
pembangunan antara laki-laki dan perempuan semakin menurun dari tahun ke tahun. 
Namun, laju peningkatannya bersifat fluktuatif. Pada periode 2019–2020, peningkatan relatif 
kecil (0,16 poin), yang kemungkinan dipengaruhi oleh dampak awal pandemi COVID-19 
terhadap kondisi sosial-ekonomi, khususnya bagi perempuan. Selanjutnya, pada 2020–2021 
terjadi peningkatan paling signifikan (0,60 poin), yang mencerminkan keberhasilan program 
pemulihan dan pemberdayaan perempuan pascapandemi. Pada 2021–2022, IPG masih 
mengalami kenaikan yang cukup stabil (0,41 poin), menunjukkan keberlanjutan kebijakan di 
sektor pendidikan dan kesehatan. Namun, pada 2022–2023 peningkatannya melambat 
drastis menjadi 0,07 poin, yang mengindikasikan bahwa capaian pembangunan gender mulai 
mendekati titik optimal, sehingga diperlukan intervensi yang lebih spesifik, terutama dalam 
meningkatkan partisipasi ekonomi perempuan dan mengurangi kesenjangan pendapatan. 
Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan arah yang positif, tetapi juga menegaskan perlunya 
strategi lanjutan yang lebih terfokus untuk mendorong peningkatan yang lebih signifikan di 
masa mendatang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Rasio Jenis Kelamin, Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan, Keterlibatan Perempuan di Parlemen dan Pendidikan 
terhadap Indeks Pembangunan Gender. Rasio jenis kelamin yang seimbang dapat 
berkontribusi pada peningkatan IPG, sementara peningkatan Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja Perempuan dapat berkontribusi dalam peningkatan IPG, Ketika lebih banyak 
Perempuan bekerja, mereka memiliki lebih banyak kekuatan ekonomi dan akses terhadap 
sumber daya. Keterlibatan perempuan di parlemen terbukti penting dalam menghasilkan 
kebijakan yang mendukung kesetaraan gender. Pendidikan merupakan pilar penting dalam 
meningkatkan IPG dan mewujudkan kesetaraan gender di berbagai sektor. Dengan 
mengintegrasikan keempat faktor ini, dapat diusulkan langkah-langkah kebijakan yang efektif 
untuk meningkatkan IPG dan mendukung pembangunan yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
isu isu gender dan pentingnya kesadaran dalam Pembangunan. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Indeks Pembangunan Gender 

Indeks Pembangunan Gender (IPG) digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai sejauh 
mana kesetaraan gender terwujud dalam proses pembangunan. Melalui IPG, capaian 
pembangunan manusia antara perempuan dan laki-laki dapat dibandingkan secara lebih jelas. 
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Dengan demikian, indikator ini membantu memberikan gambaran tentang tingkat kesetaraan 
gender yang telah dicapai di berbagai bidang pembangunan pada suatu wilayah (Pamungkas 
& Hukom, 2024). Nilai IPG dapat dimaknai bahwa semakin mendekati angka 100, semakin 
kecil kesenjangan pembangunan antara perempuan dan laki-laki. Artinya, peluang dan 
capaian keduanya dalam berbagai aspek pembangunan semakin setara. 

Rasio Jenis Kelamin 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) Rasio Jenis Kelamin perbandingan jumlah penduduk 
laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan. Angka rasio jenis kelamin menunjukkan 
jumlah penduduk laki-laki per 100 penduduk perempuan. Pengukuran ini perlu dilakukan 
untuk mengetahui perbandingan jumlah dua jenis kelamin baik pada beberapa wilayah 
(spasial) maupun beberapa waktu (temporal). Pengukuran  rasio  jenis  kelamin  dapat  
dilakukan  berdasarkan  jumlah  penduduk  total, penduduk umur 0 tahun (sex ratio at birth), 
dan setiap kelompok umur (Isnaini et al, 2023). Menurut Burhanuddin et al, (2020) Secara 
umum, produktivitas dan tingkat partisipasi laki-laki lebih tinggi dibanding Perempuan, 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhinya, mulai dari 
perbedaan biologis, hingga nilai-nilai adat dan kebiasaan yang telah terbentuk dan diwariskan 
secara turun-temurun sejak masa lampau. 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan indikator strategis yang 
mencerminkan persentase penduduk usia produktif yang terlibat aktif dalam kegiatan 
ekonomi di suatu daerah. (Koto et al, 2025). Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 
(TPAKP) menunjukkan proporsi perempuan yang terlibat dalam pasar tenaga kerja dan 
menjadi indikator strategis dalam mendukung proses produksi, pertumbuhan ekonomi 
nasional, serta pembangunan yang berorientasi pada kesetaraan gender (Rogayah, 2021) 

Keterlibatan Perempuan di Parlemen  

Partisipasi perempuan dalam ranah politik merujuk pada keikutsertaan perempuan di 
lembaga legislatif untuk berperan dalam proses perumusan dan penetapan kebijakan publik. 
(Nursyifa et al., 2023). Partisipasi perempuan memegang peranan krusial dalam implementasi 
pengarusutamaan gender, mengingat perspektif serta sensitivitas gender di kalangan 
perumus kebijakan, baik pada lembaga eksekutif maupun legislatif, masih perlu diperkuat. 
Hal ini bertujuan agar kebijakan dan instrumen hukum yang dihasilkan mampu 
mengakomodasi kepentingan serta kebutuhan perempuan secara lebih adil. Dengan 
demikian, kehadiran perempuan dalam setiap tahapan perumusan kebijakan menjadi suatu 
keniscayaan (Fauziah et al., 2023). Partisipasi perempuan di parlemen diharapkan dapat 
mendorong pembuatan kebijakan yang lebih responsif terhadap isu-isu gender (Abidin et al., 
2022). 

Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang berhasil diselesaikan menjadi salah satu indikator penting dalam 
menilai kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditamatkan, 
semakin besar pula peluang individu untuk meningkatkan kapasitas, keterampilan, dan pola 
pikirnya, sehingga berdampak positif pada peningkatan mutu sumber daya manusia secara 
keseluruhan (Sintang et al., 2025). Pendidikan berperan sebagai instrumen yang 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan daya tawar perempuan dalam pasar kerja. 
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Semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan, semakin besar peluang mereka memperoleh 
pekerjaan layak, pendapatan stabil, dan akses pada perlindungan sosial. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Variabel independen yang dianalisis meliputi 
rasio jenis kelamin, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, keterwakilan perempuan 
di parlemen, serta tingkat pendidikan. Sementara itu, Indeks Pembangunan Gender 
ditempatkan sebagai variabel dependen. Data yang digunakan berbentuk data panel, yaitu 
kombinasi antara data lintas wilayah (cross section) dan data runtut waktu (time series). 
Cakupan cross section terdiri atas 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, sedangkan 
dimensi time series mencakup periode 2019 hingga 2023.Dalam analisis regresi data panel, 
terdapat tiga pendekatan estimasi yang umum digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM), 
Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM), model terbaik yang digunakan 
yaitu Fixed Effect Model (FEM). Model ekonometrika yang diterapkan dalam penelitian ini 
kemudian dirumuskan sebagai berikut. 

𝐼𝑃𝐺𝑖𝑡 = β0 + β1𝑅𝐽𝐾𝑖𝑡 + β2𝑇𝑃𝐴𝐾𝑃𝑖𝑡 + β3𝐾𝑃𝑃𝑖𝑡 + β4𝑃𝐸𝑁𝐷𝑖𝑡+𝜀𝑖𝑡 

Dimana:  

IPG  : Indeks Pembangunan Gender (Angka) 

RJK  : Rasio Jenis Kelamin (Angka) 

TPAKP  : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (Persen) 

KPP  : Keterlibatan Perempuan di Parlemen (Persen) 

PEND  : Pendidikan (Tahun) 

β0    : Konstanta/intercept 

β1 … β4  : Koefisien yang menunjukkan pengaruh variabel terhadap IPG 

𝜀  : Error term (faktor kesalahan) 

i   : 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 

t   : tahun 2019-2023. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Estimasi regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga pendekatan utama, 

yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model 
(REM), yang masing-masing memiliki asumsi dan karakteristik berbeda dalam menangkap 
variasi data antar individu maupun waktu. Penggunaan ketiga model tersebut bertujuan 
untuk memperoleh model terbaik yang paling sesuai dengan karakteristik data penelitian. 
Common Effect Model mengasumsikan bahwa tidak terdapat perbedaan karakteristik antar 
individu maupun waktu, sehingga data diperlakukan secara homogen. Sementara itu, Fixed 
Effect Model mampu mengakomodasi adanya perbedaan karakteristik khusus pada setiap 
individu yang bersifat tetap (time-invariant), sedangkan Random Effect Model 
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mengasumsikan bahwa perbedaan tersebut bersifat acak dan menjadi bagian dari komponen 
error. Dengan mempertimbangkan ketiga pendekatan tersebut, proses estimasi dilakukan 
secara komprehensif untuk menghasilkan model yang paling optimal dan representatif. 
Ringkasan hasil pengolahan data menggunakan ketiga metode tersebut disajikan secara 
sistematis pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Regresi CEM, FEM, dan REM 

Variabel 
Koefisien Regresi 

CEM FEM REM 
C 59.71654 82.65034 81.29217 

RJK 0.233493 0.043427 0.052427 
TPAKP 0.049023 0.042647 0.035851 

KPP 0.030736 0.027580 0.040014 
PEND 22.32871 0.116653 0.196107 

R2 0,488 0,982 0,127 
Prob F-statistik 0,000 0,000 0,000 
Uji Chow 
Cross-section F (37, 148) = 116.307780; Prob. F = 0,000 
Uji Hausman 
Cross-section random 𝜒2(4) = 37.246218; Prob 𝜒2 = 0,000 

Sumber: BPS, diolah 

Setelah dilakukan estimasi dengan pendekatan Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 
Model (FEM), dan Random Effect Model (REM), diperlukan dua tahapan pengujian untuk 
menentukan model panel yang paling tepat. Tahap pertama adalah Uji Chow yang digunakan 
untuk membandingkan CEM dan FEM, sedangkan tahap kedua adalah Uji Hausman yang 
bertujuan memilih antara FEM dan REM. 

Pada Uji Chow, apabila nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari tingkat signifikansi (α), 
maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa FEM lebih sesuai 
digunakan dibandingkan CEM. Adapun pada Uji Hausman, jika nilai probabilitas chi-square 
(χ²) lebih kecil dari α, maka H0 juga ditolak, yang berarti FEM lebih tepat dibandingkan REM. 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0,000, lebih kecil 
dari α (0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa H0 ditolak sehingga FEM dipilih sebagai 
model yang paling relevan untuk mengestimasi data panel. Selanjutnya, hasil Uji Hausman 
menunjukkan nilai probabilitas χ² sebesar 0,000, yang juga berada di bawah α (0,05). Dengan 
demikian, H0 kembali ditolak dan semakin menegaskan bahwa FEM merupakan model yang 
paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Pengujian kelayakan model secara simultan dilakukan melalui uji F. Hipotesis nol 
menyatakan bahwa β1 = β2 = β3 = β4 = 0, yang berarti variabel RJK, TPAKP, KPP, dan PEND 
secara bersama-sama tidak memengaruhi Indeks Pembangunan Gender (IPG). Penolakan H0 
terjadi apabila nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari α. 

Selain itu, uji parsial (uji t) dilakukan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel 
independen ke-i tidak memiliki pengaruh terhadap IPG, sedangkan hipotesis alternatif 
menyatakan sebaliknya. H0 ditolak apabila probabilitas t-statistik lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan. 

Berdasarkan rangkaian pengujian yang telah dilakukan sebelumnya untuk menentukan 
model yang paling sesuai, dapat disimpulkan bahwa pendekatan terbaik dalam penelitian ini 
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adalah Fixed Effect Model (FEM). Pemilihan model ini didasarkan pada hasil uji spesifikasi 
yang menunjukkan bahwa FEM lebih mampu menjelaskan karakteristik data panel yang 
digunakan. Selanjutnya, hasil estimasi dengan FEM menghasilkan persamaan regresi terlihat 
pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Regresi FEM 

Keterangan: *koefisien signifikan pada α 0,01; **koefisien signifikan pada α 0,05; 
***koefisien signifikan pada α 0,1 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,000 < 𝛼 (0,05) 
yang berarti H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Rasio Jenis Kelamin (RJK), Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP), Keterlibatan Perempuan di Parlemen (KPP), 
Pendidikan (PEND) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan 
Gender di 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2019-2023.  

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,982 yang berarti bahwa 98,2% variasi Indeks 
Pembangunan Gender disebabkan oleh variasi RJK, TPAKP. KPP, PEND. Sisanya yaitu sebesar 
1,8% disebabkan oleh variasi variabel lain di luar model terestimasi.  

Hasil uji t 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar 
variabel dalam model penelitian disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji T 
Variabel Koefisien Prob. t Kesimpulan 

RJK 0.043427 0,1566 𝛽1 Tidak signifikan 
TPAKP 0.042647 0,0024 𝛽2 signifikan pada 𝛼  0,01 

KPP 0.027580 0,1160 𝛽3Tidak signifikan 
PEND 0.116653 0,0621 𝛽4 signifikan pada 𝛼  0,1 

Tabel 4 menunjukkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan dan Pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Gender, sedangkan Rasio 
Jenis Kelamin dan Keterlibatan Perempuan di Parlemen tidak berpengaruh signifikan 

Pembahasan 

Hubungan Antara Rasio Jenis Kelamin dengan Indeks Pembangunan Gender 

Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa nilai probabilitas t sebesar 0,1566 Rasio Jenis 
Kelamin lebih besar dari nilai signifikasi α 0,1, maka Rasio Jenis Kelamin tidak berpengaruh 
terhadap Indeks Pembangunan Gender. Hal ini disebabkan karena Rasio Jenis Kelamin Relatif 
Stabil dan Minim Variasi Antarwilayah. Secara demografis, rasio jenis kelamin cenderung 
bergerak dalam rentang yang sempit (mendekati 100), khususnya pada tingkat provinsi atau 
kabupaten. Variasi yang kecil ini menyebabkan daya diskriminasi statistik rasio jenis kelamin 
rendah, sehingga pengaruhnya terhadap IPG sulit terdeteksi secara signifikan dalam model 
regresi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Utami & Arif (2023) yang menyebut bahwa Rasio 
Jenis Kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Gender di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 

IPGit = 82.65034+0.043427RJKit +0.042647TPAKPit
* +0.027580KPPit

 +0.116653PENDit
*** 

R2 = 0,982; F-stat = 208,6224; Prob. F-stat = 0,000 
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Hubungan Antara Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan dengan Indeks 
Pembangunan Gender 

TPAKP berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Gender. 
Koefisien TPAKP sebesar 0.0426 dengan berarti kenaikan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
Perempuan Kabupaten/Kota di Jawa Timur sebesar satu persen maka akan menaikan Indeks 
Pembangunan Gender sebesar 0.0426 poin. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al 
(2021) yang menyatakan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan berpengaruh 
positif dan signifikan Terhadap Indeks Pembangunan Gender di Kabupaten Blitar. Hasil serupa 
di temukan dalam penelitian Ali & Dash (2023) yang menyebut bahwa Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja Perempuan berpengaruh positif dan Signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Gender di Asia. Peningkatan partisipasi perempuan dalam tenaga kerja dapat 
menjadi salah satu strategi penting untuk mempercepat pembangunan manusia dan 
memperkecil kesenjangan gender dalam Pembangunan (Nawarathna, 2025). Semakin banyak 
perempuan aktif bekerja, semakin tinggi capaian pembangunan gender di tingkat provinsi, 
yang selaras dengan teori pembangunan manusia yang menempatkan kemampuan ekonomi 
sebagai salah satu sumber daya penting dalam mengurangi ketimpangan gender (Rahman, 
2023) 

Hubungan Antara Keterlibatan Perempuan di Parlemen dengan Indeks Pembangunan 
Gender 

Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa nilai probabilitas t sebesar 0,1160 Keterlibatan 
Perempuan di Parlemen lebih besar dari nilai signifikasi α 0,1, maka Keterlibatan Perempuan 
di Parlemen tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Gender. Hal ini 
disebabkan karena data keterlibatan Perempuan di parlemen Kabupaten/kota di Provinsi 
Jawa Timur dari tahun ke tahun cenderung mengalami stagnan atau tidak mengalami 
perubahan yang signifikan. Hasil ini di dukung oleh penelitian Elviana (2025) yang menyebut 
bahwa Keterlibatan Perempuan di Parlemen tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Gender di pulau Jawa. Penelitian Sarangi et al (2023) yang menguji hubungan 
antara representasi perempuan di parlemen dengan gender development index menemukan 
hasil yang tidak konsisten atau tidak signifikan karena dipengaruhi oleh faktor struktural lain 
seperti budaya politik dan sikap terhadap peran Perempuan. 

Hubungan Antara Pendidikan dengan Indeks Pembangunan Gender 

Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Gender. 
Koefisien PEND sebesar 0,1166 berarti kenaikan Pendidikan Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
selama satu tahun maka akan menaikan Indeks Pembangunan Gender sebesar 0.1166 poin. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Yustie et al (2023) yang menunjukan hasil bahwa 
Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Gender di 
Papua. Hasil serupa juga di temukan dalam penelitian Alfarizi & Hasyimi (2024) yang 
menyatakan bahwa Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Gender di Indonesia. Pendidikan membuka akses perempuan terhadap 
pengetahuan, keterampilan, dan kesempatan sosial-ekonomi yang lebih luas sehingga 
mereka mampu bersaing secara setara dengan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan. 
Menurut Aminah et al (2023) pendidikan berkontribusi terhadap perbaikan capaian 
pembangunan gender, memperkuat argumen bahwa pendidikan merupakan sumber daya 
strategis untuk memperkecil kesenjangan gender dalam Pembangunan. 
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Selain itu, peningkatan pendidikan juga mendorong partisipasi perempuan dalam 
pengambilan keputusan, baik di tingkat rumah tangga maupun dalam ranah publik, yang pada 
akhirnya memperkuat posisi tawar perempuan dalam pembangunan. Pendidikan tidak hanya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga membentuk kesadaran akan 
kesetaraan gender dan hak-hak perempuan, sehingga mampu menciptakan lingkungan yang 
lebih inklusif. Dengan demikian, investasi pada sektor pendidikan menjadi salah satu langkah 
strategis yang efektif dalam meningkatkan Indeks Pembangunan Gender secara 
berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model 

(FEM), ditemukan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan dan Pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Gender (IPG) di 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur periode 2019–2023, sedangkan Rasio Jenis Kelamin dan 
Keterwakilan Perempuan di parlemen tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, seluruh 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap IPG dengan nilai koefisien determinasi 
(R²) sebesar 0,982, yang menunjukkan kemampuan model sangat tinggi dalam menjelaskan 
variasi IPG. Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan partisipasi kerja dan pendidikan 
perempuan menjadi faktor kunci dalam mendorong pembangunan gender melalui penguatan 
kapasitas ekonomi dan kualitas sumber daya manusia. Sementara itu, faktor demografis dan 
representasi politik belum berdampak langsung tanpa dukungan kebijakan yang efektif. 
Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan daerah yang berfokus pada 
perluasan akses pendidikan, peningkatan keterampilan, dan penciptaan lapangan kerja yang 
inklusif bagi perempuan, serta penguatan peran substantif perempuan di parlemen agar 
berkontribusi nyata dalam perumusan kebijakan yang responsif gender. 
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quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 
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